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PENDAHULUAN 

Saat ini Indonesia sedang mengalami krisis ketersediaan energi, 

khususnya yang berasal dari petroleum (bahan bakar minyak atau B8M fosil dan 

gas). Kondisi ini sebenamya telah diperkirakan oleh banyak pengamat dan ahli 

energi sejak tahun 1980-an. Untuk itu institusi-institusi terkait seperti 

Ditjend.Listrik dan Energi Baru (sekarang bemama Ditjend Listrik & 

Pengembangan Energi), Departemen Pertambangan dan Energi (sekarang 

Departemen Emergi & Sumberdaya Mineral) telah mulai menggalakkan berbagai 

program terkait dengan pemanfaatan sumber energi selain bahan bakar minyak, 

yang selanjutnya populer dengan sebutan energi altematif. Para peneliti di 

berbagai institusi, termasuk BPPT dan perguruan tinggi, juga berusaha mencari 

terobosan teknologi yang lebih effisien di bidang energi serta mencari dan 

mengembangkan berbagai jenis sumber energi altematif yang ada di Indonesia. 

Secara nasional hal tersebut diantipasi dengan dibentuknya koordinasi 

lintas sektoral yaitu dengan dibentuknya 8adan Koordinasi Perencanaan Energi 

Nasional (BAKOREN) yang bertanggung jawab langsung ke Presiden. Kebijakan 

di bidang energi saat itu dikenal sebagai Kebijakan Umum Bidang Energi 

(KUBE), yang intinya adalah pelaksanaan program Indeksasi, Intensifikasi, 

Konservasi, dan Diversifikasi sumber energi. Akan tetapi program terse but tidak 

terlaksana dengan baik karena sistem subsidi telah membuat masyarakat 

Indonesia lengah. 

Turunnya cadangan minyak di bumi Indonesia, perjanjian kontrak 

explorasi ladang min yak yang tidak menguntungkan negara, serta kebutuhan 

energi yang meningkat pesat (karena pertumbuhan penduduk, industri, dan 

ekonomi makro), telah membuat Indonesia tidak lagi sebagai menjadi salah satu 

negara "exportir minyakn, tapi berubah menjadi "pengimpor minyakn yang cukup 
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